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ABSTRAK

Judul . Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah
Pada SMK Negeri 2 Sawahlunto
Penulis : Misdawati

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sufyarma,M. M.Pd
2. Drs. Irsyad, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan yang
menunjukkan tentang pelaksanaan peran komite sekolah kurang terlaksana dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai persepsi
guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah pada SMK Negeri 2 Sawahlunto.
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah (1) Bagaimana persepsi guru tentang
pelaksanaan peran komite sekolah dalam hal advisory agency (pemberian
pertimbangan) di SMK Negeri 2 Sawahlunto(2) Bagaimana persepsi guru tentang
pelaksanaan peran komite sekolah dalam hal supporting agency (pendukung
kegiatan layanan pendidikan) di SMK Negeri 2 Sawahlunto (3) Bagaimana
persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam halcontrolling
agency (pengontrol kegiatan layanan pendidikan) di SMK Negeri 2 Sawahlunto
(4) Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam
halmediator (penghubung atau pengait tali komunikasi antara masyarakat dengan
pemerintah) di SMK Negeri 2 Sawahlunto.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
guru SMK Negeri 2 Sawahlunto yang berjumlah 80 orang. Alat pengumpul data
yang digunakan adalah angket model skala likert yang telah teruji validitas dan
rehabilitasnya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi Guru Tentang
Pelaksanaan Peran Komite Sekolah pada SMK Negeri 2 Sawahlunto sebagai
Pemberi Pertimbangan sudah terlaksana dengan baik (86.06%) (2) Persepsi guru
tentang pelaksanaan peran komite sekolah sebagai Pendukung kegiatan layanan
pendidikansudah baik (85.38%) (3) Persepsi guru tentang pelaksanaan peran
komite sekolah sebagai Pengontrol kegiatan layanan pendidikansudah terlaksana
dengan baik (86.53%)(4) Persepsi guru tentang pelaksanaan peranan komite
sekolah sebagai Mediator (penghubung) atau pengait tali komunikasi antara
masyarakat dengan pemerintah sudah terlaksana dengan baik (83.75%). Jadi
secara umum persepsi guru terhadap peran komite sekolah sebagai pemberi
pertimbangan, pendukung layanan pendidikan, pengontrol kegiatan layanan
pendidikan dan sebagai mediator (penghubung) pada SMK Negeri 2 Sawahlunto
berada pada kategori baik dengan skor rata-rata secara keseluruhan adalah sudah
baik (85.43%).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu
sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya
manusia, maka Pemerintah telah berupaya mewujudkan amanat tersebut
melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas
melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi,
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi kenyataan belum
cukup dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Depdiknas, 2001:2).

Salah satu wujud aktualisasinya dibentuklah suatu badan yang
mengganti keberadaan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3)
yakni Komite Sekolah melalui Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor : 044/U/2002 tanggal 2 April 2002. Penggantian nama BP3 menjadi
Komite Sekolah didasarkan atas perlunya keterlibatan masyarakat secara
penuh dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Salah satu tujuan pembentukan Komite Sekolah adalah
meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Hal ini berartiperan serta



masyarakat sangat dibutuhkan dalam peningkatkan mutu pendidikan, bukan
hanya sekadar memberikan bantuan berwujud material saja, namun juga
diperlukan bantuan yang berupa pemikiran, ide, dan gagasan-gagasan inovatif
demi kemajuan suatu sekolah.

Komite sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 dalam
Keputusan Mendiknas tersebut dinyatakan bahwa peran Dewan Pendidikan
dan Komite Sekolah merupakan : (1) advisory agency (pemberian
pertimbangan), (2) supporting agency (pendukung kegiatan layanan
pendidikan), (3) controlling agency (pengontrol kegiatan layanan pendidikan)
dan (4) mediator (penghubung atau pengait tali komunikasi antara masyarakat

dengan pemerintah).

Dibentuknya komite sekolah dimaksudkan sebagai wadah
pemberdayaan peran serta masyarakat (Suryadi, 2003). Komite sekolah
merupakan mitra sekolah dalam upaya membangun komitmen dan loyalitas

serta kepedulian masyarakat terhadap peningkatan kualitas sekolah.

Komite sekolah bertujuan untuk meningkatkan kinerja sekolah,
maka oleh para kelompok-kelompok yang berkepentingan dibentuk komite.
Depdiknas (2002:13) mengatakan komite sekolah merupakan suatu badan
atau lembaga non-profit dan non politis dibentuk berdasarkan musyawarah

yang demokratis oleh para stakeholder pendidikan pada tingkat satuan



pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab

terhadap peningkatan kualitas proses hasil pendidikan.

Uraian diatas menunjukan bahwa peran komite sekolah mempunyai
peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan disetiap satuan
pendidikan, baik sebagai pemberi masukan, dukungan, pengontrol maupun
sebagai mediator oleh sebab itu komite sekolah harus dapat melaksanakan
perannya dengan maksimal agar penyelenggaraan pendidikan dapat tercapai

dengan baik.

Kenyataan dilihat dilapangan dari pengamatan peneliti pada SMK
Negeri 2 Sawahlunto kurang terlaksana sebagaimana mestinya. Fenomena ini
terlihat seperti (1) komite sekolah jarang memberikan pertimbangan terhadap
kebijakan pihak sekolah yang akan dilaksanakan seperti adanya kebijakan
sekolah dalam memungut biaya dari siswa tanpa adanya musyawarah antara
walimurid dan pihak sekolah melalui komite (2) kurangnya dukungan komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, seperti staf pengajar yang
kurang tidak dicari solusinya oleh komite (3) kurangnya pengontrolan yang
dilakukan komite sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah,
seperti pertanggung jawaban kepada sekolah terhadap wali kelas tidak
dievaluasi dengan baik (4) komite sekolah jarang membantu sekolah guna
untuk mendapatkan bantuan dari pengusaha ataupun pihak donatur lainnya
sehingga sarana dan prasarana sekolah yang masih kurang hanya diharapkan

pendanaan dari pemerintah saja.



B.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Persepsi guru tentang pelaksanaan peran

komite sekolah pada SMK Negeri 2 Sawahlunto”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas sesuai dengan keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 bahwa komite sekolah adalah mitra
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan yang mempunyai peran dalam
penyelenggaran pendidikan disetiap satuan pendidikan. Depdiknass (2002:10)
menyatakan bahwa peran komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan
disetiap satuan pendidikan adalah :
1. Memberikan pertimbangan dalam penentuan dan pelaksananan kebijakan
pendidikan.
2. Memberikan dukungan baik yang berwujud finansial, pemikiran mauun
tenaga dalam penyelenggaraan pendidika.
3. Menjadi pengontrol dalam rangka transparansi dan akutabiltas
penyelenggaraan pendidikan.

4. Menjadi mediator antara pemerintah dengan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa komite sekolah selain
mempunyai peran dalam penyelengaraan pendidikan disetiap satuan
pendidikan. Namun karena begitu luasnya permasalahan ini dan keterbatasan

waktu serta kemampuan penulis, maka penelitian ini penulis batasi hanya



tentang pelaksanaan peran komite sekolah pada SMK Negeri 2 Sawahlunto
sebagai (1) Memberi Pertimbangan (2) Pendukung Kegiatan (3) Pengontor

Kegiatan (4) Sebagai Mediator atau Penghubung.

C. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi pada Pelaksanaan Peran Komite Sekolah
Pada SMK Negeri 2 Sawahlunto yang dilihat dari persepsi guru yang meliputi
peran sebagai (1) advisory agency (pemberian pertimbangan), (2) supporting
agency (pendukung kegiatan layanan pendidikan), (3) controlling agency
(pengontrol kegiatan layanan pendidikan) dan (4) mediator (penghubung atau

pengait tali komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan
Peran Komite Sekolah Pada SMK Negeri 2 Sawahlunto ? yang meliputi : (1)
advisory agency (pemberian pertimbangan), (2) supporting agency
(pendukung kegiatan layanan pendidikan), (3) controlling agency (pengontrol
kegiatan layanan pendidikan) dan (4) mediator (penghubung atau pengait tali

komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah)



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukan diatas, maka tujuan

penelitian dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang :

1. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah Pada SMK
Negeri 2 Sawahluntosebagai advisory agency (pemberian pertimbangan),

2. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah Pada SMK
Negeri 2 Sawahlunto sebagai supporting agency (pendukung kegiatan
layanan pendidikan)

3. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah Pada SMK
Negeri 2 Sawahlunto sebagai controlling agency (pengontrol kegiatan
layanan pendidikan)

4. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah Pada SMK
Negeri 2 Sawahlunto sebagai mediator (penghubung atau pengait tali

komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah).

F. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam
haladvisory agency (pemberian pertimbangan) di SMK Negeri 2
Sawahlunto?

2. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam
hal supporting agency (pendukung kegiatan layanan pendidikan) di SMK

Negeri 2 Sawahlunto ?



3.

Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam
halcontrolling agency (pengontrol kegiatan layanan pendidikan) di SMK
Negeri 2 Sawahlunto?

Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah dalam
halmediator (penghubung atau pengait tali komunikasi antara masyarakat

dengan pemerintah) di SMK Negeri 2 Sawahlunto?

G. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Kepala Dinas diharapkan lebih memperhatikan pelaksanaan peran
Komite Sekolah.

Bagi kepala sekolah diharapkan dapat memberikan masukan dalam Peran
dan Fungsi Komite Sekolah

Bagi guru diharapkan dapat membantu komite sekolah dalam
melaksanakan peran dan fungsinya di sekolah.

Bagi komite sekolah diharapkan dapat mengembangkan sekolah dalam

meningkatkan mutu pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi Guru Tentang Pelaksanaan Peran Komite Sekolah pada SMK
Negeri 2 Sawahlunto sebagai Pemberi Pertimbangan menunjukkan 86.06%
guru menyatakan selalu dan sering. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran
komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan sudah terlaksana dengan
baik.

2. Persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah sebagai
Pendukung kegiatan layanan pendidikan menunjukkan 85.38% guru
menyatakanselalu dan sering. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran
komite sekolah sebagai pendukung kegiatan layanan pendidikansudah
terlaksana dengan baik.

3. Persepsi guru tentang pelaksanaan peran komite sekolah sebagai
Pengontrol kegiatan layanan pendidikanmenunjukkan 86.53% guru
menyatakanselalu dan sering. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran
komite sekolah sebagai pengontrol kegiatan layanan pendidikansudah
terlaksana dengan baik.

4. Persepsi guru tentang pelaksanaan peranan komite sekolah sebagai

Mediator (penghubung) atau pengait tali komunikasi antara masyarakat



dengan pemerintahmenunjukkan 83.75% guru menyatakanselalu dan
sering. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran komite sekolah sebagai
mediator (penghubung) atau pengait tali komunikasi antara masyarakat

sudah terlaksana dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, maka penulis
menyarankan yakni agar komite sekolah dapat berdaya, maka dalam pembentukan
pengurus harus dapat memenuhi prinsip/kaidah dan mekanisme yang benar serta

dapat dikelola dengan benar.

1. Dinas Pendidikan Kota Sawahlunto diharapkan memfasilitasi Komite
Sekolah dalam melaksanakan perannya serta memberdayakanya untuk
menjadikan Komite Sekolah lebih mandiri sehingga dapat mengurusi
dirinya sendiri, membiayai dirinya sendiri serta memberdayakan diri sendiri.

2. Bagi Kepala Sekolah dapat Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan
selaku penyelenggara pendidikan akan pentingnya membina hubungan
sinergis yang baik dengan komite sekolah untuk keberlangsungan
pendidikan di satuan pendidikannya.

3. Dalam melaksanakan perannya komite sekolah di SMK Negeri 2
Sawahlunto dapat menjadi mitra pemerintah dalam memajukan dunia
pendidikan dengan membuat perencanaan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan sekolah, serta dapat memberi pertimbangan, dukungan dan

pengontrol terhadap segala kebijakan yang dilaksanakan oleh satuan



pendidikan serta dapat menjadi mediator antara masyarakat dengan pihak
sekolah dan pemerintah dalam pelayanan pendidikan.

4. Bagi pengurus komite sekolah mengungkapkan beberapa kendala atau
hambatan terhadap profil dan peran komite sekolah yang pada akhirnya
dapat digunakan oleh pengurus komite sekolah untuk menciptakan

hubungan sinergis yang lebih baik dengan kepala sekolah.
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